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BAB II  

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 Profil dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

Desa Curug Sangereng memiliki penduduk sebanyak 14.311 jiwa.  

Mayoritas masyarakat di Desa Curug Sangereng memiliki pekerjaan adalah 

karyawan swasta. Sementara itu, sisanya memiliki pekerjaan berupa pengusaha 

warung, pengusaha kos-kosan, pengusaha warteg, asisten rumah tangga, peternak, 

dan pedagang keliling. Penghasilan rata-rata penduduk berkisar dari 3 juta rupiah 

per bulan sampai dengan 4 juta rupiah per bulan. Karyawan swasta merupakan 

pekerjaan mayoritas masyarakat karena Desa Curug Sangereng merupakan sebuah 

desa yang posisinya ada di tengah perkotaan yang perkembangannya cepat. Oleh 

sebab itu, Desa Curug Sangereng dekat dengan area perkantoran, distrik belanja, 

sekolah, dan bank dan masyarakat desa memiliki kemudahan akses ke sarana dan 

prasarana yang ada di kota namun tidak ada di desa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Foto Dokumentasi Warung dan Pedagang Keliling 

 

Melalui wawancara yang sudah dilakukan penulis dengan kelompok 

dengan Ibu Qaimah, penulis mengetahui bahwa masyarakat Desa Curug 

Sangereng rukun satu sama lain. Walaupun desa sudah mulai mengikuti 

perkembangan zaman seperti kota, tapi kekompakan satu sama lain belum pudar. 

Oleh karena solidaritas masyarakat desa yang tinggi, jarang terjadi perkelahian 

atau tindakan kejahatan lainnya misal seperti pencurian atau pencopetan. Selain 
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itu, masyarakat desa masih sangat antusias berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 

yang diadakan di desa, terutama generasi muda di Desa Curug Sangereng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Dokumentasi Area Desa Curug Sangereng 

 

2.1.1 Profil Desa 

Dalam tabel di bawah ini, profil dan kondisi sosial ekonomi dari 

Desa Curug Sangereng dijelaskan secara kuantitatif dan lebih terperinci. 

Data dalam tabel diambil dari Buku Monografi Desa Curug Sangereng 

Bulan Februari 2024.  

Tabel 2.1 Profil Desa Curug Sangereng 

1. Nama Desa : Desa Curug Sangereng 

2. Tahun Pembentukan : 1983 

3. Nomor Kode Wilayah : 2006 

4. Nomor Kode Pos : 15812 

5. Kecamatan : Kelapa Dua 

6. Kabupaten/Kota : Tangerang 

7. Provinsi : Banten 

8. Jumlah Warga : 14.375 

9. Jumlah Kepala Keluarga : 3.304 

10. Jenis Pekerjaan  : Pedagang dan karyawan swasta 

11. Penghasilan : 3-4 juta rupiah 

Sumber: Buku Monografi Desa Curug Sangereng Bulan Februari (2024) 

 Potensi Wilayah Masyarakat Sasaran 

Untuk mencari tahu tentang keunggulan desa dibandingkan desa kompetitor 

serta potensi yang bisa dikembangkan lebih jauh lagi di Desa Curug Sangereng, 

penulis turun ke lapangan dan melakukan wawancara serta observasi di area desa.  
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Potensi Desa 

Keunikan Desa 

(USP) 

: Desa Curug Sangereng memiliki keunikan 

berupa letak desa yang berada di tengah kota 

dengan perkembangan cepat sehingga mudah 

mengakses sarana dan prasarana 

Perilaku sosial Masyarakat 

Desa (Behaviour) 

: Warga Desa Curug Cangereng kompak dan 

memiliki rasa solidaritas yang tinggi antar 

sesama. Warga desa juga antusias terhadap 

acara yang diselenggarakan dalam desa.  

Keadaan alam/sekitar 

(Environment) 

: Desa Curug Sangereng luas dan mayoritas 

sudah dijadikan pemukiman warga, namun 

tetap asri karena didukung oleh banyaknya 

tanaman yang ditanam di sisa-sisa tanah lapang 

(belum dibangun bangunan) 

Analisa SWOT Desa & Masyarakat Desa 

Strength Weakness 

• Warga Desa Curug Sangereng 

memiliki kemauan untuk 

mengembangkan UMKM. 

• Desa Curug Sangereng terletak di 

tengah kota berkembang sehingga 

memiliki akses ke berbagai sarana 

dan prasarana. 

• Manajemen UMKM dari Desa 

Curug Sangereng kurang berjalan 

lancar karena rendah SDM. 

• Kurang mampu 

mengimplementasikan teknologi 

dalam pekerjaan sehari-hari 

walaupun sudah memiliki teknologi 

canggih 

Opportunity Threat 

• Posisi desa kompetitor kurang 

strategis dan berada di daerah kota 

yang perkembangannya lambat. 

• Kemauan belajar dan pemanfaatan 

teknologi dalam kegiatan sehari-hari 

dari desa kompetitor lebih tinggi. 

 

 


